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ABSTRAK: Vibrio sp. adalah bakteri yang menyebabkan penyakit udang serta merupakan
penyebab utama kegagalan panen. Jika dibiarkan, Vibrio sp. dapat berbahaya bagi udang, sehingga
penting untuk mengetahui cara pencegahan dan pengelolaannya. Pengendalian Vibrio sp. dilakukan
dengan menggunakan antibiotik, akan tetapi bakteri ini telah resisten terhadap beberapa antibiotik.
Sehingga diperlukan alternatif antimikroba yang lebih efektif yang berasal dari bahan alam. Kulit
kentang sebagai antioksidan alami dalam sistem pangan karena kandungan polifenolnya yang tinggi,
Oleh karena itu, pemanfaatan kulit kentang secara efektif sebagai antioksidan dan antibakteri dapat
diteliti secara ekstensif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan senyawa yang
terkandung dalam ekstrak kulit kentang (Solanum tuberosum L.) dan potensi antibakteri terhadap
Vibrio sp. berdasarkan diameter zona hambat dan kekeruhan. Prosedur kerja penelitian ini terdiri
dari beberapa tahap yaitu pembuatan tepung, ekstraksi, skrining fitokimia, pengujian aktivitas
antimikroba berdasarkan diameter zona hambat konsentrasi hambat minimal (KHM). Berdasarkan
hasil skrining fitokimia diperoleh senyawa yang terkandung di dalam ekstrak kulit kentang adalah
fenol, tanin, flavanoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Konsentrasi 4% menghasilkan zona bening
tertinggi terhadap V. harveyi (17,5 mm) dan V. parahaemolyticus (16,5 mm). Sedangkan pada uji
konsentrasi hambat minimal diperoleh pada konsentrasi 0,1 ml. Konsentrasi yang paling efektif
adalah konsentrasi 4% menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio sp.

Kata kunci: Antibakteri; Fitokimia; Kulit Kentang; Vibrio sp.

ABSTRACT: Vibrio sp. is a bacterium that causes diseases in shrimp and is a major cause of harvest
failure. If left unchecked, Vibrio sp. can be harmful to shrimp, making it important to know how to
prevent and manage it. Vibrio sp. control is usually carried out using antibiotics, but this bacterium
has become resistant to several antibiotics. Therefore, more effective antibacterial alternatives
derived from natural sources are needed. Potato peels serve as natural antioxidants in the food
system due to their high polyphenol content. Consequently, the use of potato peels effectively as
antioxidants and antibacterials can be extensively studied. The aimed of this research is to identify
the compounds contained in potato peel extract (Solanum tuberosum L.) and the antibacterial
potential against Vibrio sp. based on the diameter of the inhibition zone. The study of procedure
consists of namely the preparation of flour, extraction, phytochemical screening, and testing of
antimicrobial activity based on the inhibition zone diameter of the minimum inhibitory
concentration (MIC). Based on the results of the phytochemical screening, the compounds found in
the potato peel extract are phenols, tannins, flavonoids, alkaloids, saponins, and terpenoids. A
concentration of 4% produced the highest clear zone against V. harveyi (17.5 mm) and V.
parahaemolyticus (16.5 mm). Meanwhile, in the minimum inhibitory concentration test, it was
obtained at a concentration of 0.1 ml. The most effective concentration is 4%, which inhibits the
growth of Vibrio sp.
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PENDAHULUAN

Budidaya udang telah meningkat selama tiga dekade terakhir, peningkatan
produksi dari sektor budidaya didukung akan permintaan yang terus meningkat
sementara tangkapan di alam menghadapi tantangan yang kompleks seperti
fluktuasi stok ikan dan ketidakpastian kondisi laut (Hendrik et al., 2024). Produksi
akuakultur dunia telah meningkat secara signifikan, budidaya udang adalah salah
satu sektor akuakultur yang paling cepat berkembang di banyak negara tropis;
penerapan budidaya dengan sistem intensif hingga superintensif mendukung target
produksi tercapai setiap tahun. Produksi global Litopenaeus vannamei saat ini
mencapai 5,8 juta ton pada tahun 2020 (Asmild et al., 2024). Di Indonesia, Produksi
udang vaname pada tahun 2023 mencapai 941.647 ton atau mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya yakni 918.550 ton (2023) (KKP, 2023). Namun,
perkembangan ini diikuti masalah yang serius hingga menyebabkan banyaknya
kegagalan akibat dampak buruk, seperti masalah terkait penyakit dan penurunan
kondisi lingkungan. Terjadinya penyakit menular dalam budidaya udang adalah
masalah serius akibat penggunaan atau penyalahgunaan antibiotik serta gen
resistensi antibiotik di antara patogen oportunistik seperti spesies Vibrio sp. (Liu et
al., 2023). Oleh karena itu alternatif lain seperti penggunaan bahan alami yang
dapat berfungsi untuk menghambat dan membunuh bakteri Vibrio sp. dengan tujuan
untuk mengendalikaan patogen penyebab penyakit vibriosis (Nurhayati et al.,
2021)

Faktor yang menjadi ancaman dalam budidaya udang vaname adalah
munculnya serangan bakteri maupun virus yang merupakan penyebab utama
kegagalan panen. Budidaya udang vaname yang telah terinfeksi patogen sebagian
besar tidak dapat disembuhkan sehingga cara yang dapat dilakukan adalah
pencegahan sebelum terjadi infeksi. Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya
infeksi adalah peningkatan sistem pertahanan pada udang. Udang hanya memiliki
sistem imun bawaan dan tidak memiliki sistem imun spesifik yang terdapat pada
vertebrata (Rajendran et al., 2022). Peningkatan mekanisme sistem imun non
spesifik udang dan ikan dapat dilakukan dengan penggunaan imunostimulan,
vitamin dan hormon. Imunostimulan bertujuan untuk mengaktifkan mekanisme
pertahanan nonspesifik. Imunostimulan yang paling banyak digunakan dalam
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bidang akuakultur karena kemudahan pemberiannya dan rentang perlindungan
yang luas. Selama beberapa dekade, pemberian senyawa antimikroba atau herbal
alami yang berasal dari tanaman sebagai alternatif dan mengurangi ketergantungan
dari bahan-bahan kimia sintetik (antibiotik). Ekstrak yang berasal dari tanaman
menawarkan peluang tak terbatas. Kulit sayuran adalah produk sampingan utama
dari pengolahan tanaman yang memiliki senyawa antimikroba penting.

Kulit kentang juga telah mendapatkan perhatian sebagai antioksidan alami
dalam sistem pangan karena kandungan polifenolnya yang tinggi, Oleh karena itu,
pemanfaatan kulit kentang secara efektif sebagai antioksidan telah diteliti secara
ekstensif. Senyawa fenolik dalam kentang dan produk sampingnya juga
menunjukkan sifat antioksidan, antibakteri, dan meningkatkan kesehatan yang
bermanfaat. Phenol mengandung berbagai bioaktivitas, termasuk aktivitas
antioksidan, antiproliferatif, antimikroba, dan sifat anti-inflamasi (Majhi et al.,
2024). Ekstrak etanol dari kulit kentang menunjukkan kemampuan ekstraksi
tertinggi untuk senyawa fenolik dan juga menunjukkan kapasitas antioksidan
terkuat (Samotyja et al., 2019). Senyawa—senyawa fenolik seperti antosianin dan-
turunannya dan memiliki aktivitas antioksidan ditemukan juga pada bagian kulit
kentang (Sampaio et al., 2021). Sehingga kulit kentang dapat menjadi salah satu
bahan yang dapat digunakan sebagai penangkal radikal bebas atau antioksidan.
Limbah kentang mengandung komponen kimia seperti fenol yang dapat diterapkan
dalam kegiatan budidaya udang sebagai imunostimulan (Azizi et al., 2020).
Aplikasi imunostimulan yang berasal dari bahan herbal alami yang memiliki
senyawa antibakteri yang dapat berfungsi untuk menghambat dan membunuh
bakteri Vibrio sp.

Pada beberapa penelitian diketahui bahwa pemanfaatan kulit kentang pada
kegiatan budidaya masih terbatas pada bentuk bubuk dan masih kurang yang
menggunakan dari ekstrak kasar dari kulit kentang. Beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan pemberian tepung kulit kentang dan probiotik mampu meningkatkan
pertumbuhan Etroplus suratensis (Sreeja et al., 2016). Penelitian penggunaan kulit
kentang dapat meningkatkan sistem imun ikan Labeo rohita sehingga tidak mudah
terjadi infeksi bakteri (Maske et al., 2013). Berdasarkan informasi akan banyaknya
kandungan senyawa yang terdapat pada kulit kentang, Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti uji efektivitas antibakteri ekstrak kulit kentang (Solanum
tuberosum L.) terhadap bakteri V. harveyi dan V. parahaemolyticus.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan Agustus 2025. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada beberapa tempat diantaranya Laboratorium Kimia dan
Nutrisi untuk pembuatan ekstrak kulit kentang dan Laboratorium Kesehatan Ikan
untuk melakukan uji efektivitas antibakteri.
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Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan seperti timbangan digital,
pisau, blender, gelas ukur, cawan petri, jarum ose, mikropipet, spreader, rotary
evaporator, bunsen, autoclave, inkubator, vortex mixer,lemari es dan oven

Bahan yang digunakan adalah kulit kentang, etanol 96%, aquades, alkohol
70%, Dimetil sulfoksida (DMSO), kertas cakram, kertas label, kertas saring
whatman no 41, spirtus, media Tryptone Soya Agar (TSA), media Tryptone Soya
Broth (TSB), bakteri V. harveyi dan bakteri V. parahaemolyticus

Prosedur Penelitian
Persiapan Ekstrak Kulit Kentang

Kentang dibersihkan terlebih dahulu kemudian kulit kentang dikupas
berukuran kira kira 3-6 cm. Kulit dicuci dengan air bersih dan dikeringkan dengan
suhu 27-30°C selama 3 hari. Kulit kentang yang kering digiling dengan blender
untuk diperoleh bubuk halus. Hasil dari penggilingan kulit kentang dari 12 kg
kentang didapatkan berat 54 g bubuk halus kemudian disimpan di lemari es untuk
digunakan lebih lanjut. Pada pembuatan ekstrak, bahan bubuk kulit kentang
ditimbang sebanyak 54 g kemudian dimasukkan ke dalam labu alas bulat dan
dilarutkan dengan 500 mL pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:9 dan
dishaker pada suhu ruang dengan kecepatan 100 rpm selama 48 jam. Larutan
disaring menggunakan kertas Whatman No. 41 untuk mendapatkan filtratnya.
Filtrat kulit kentang yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator
untuk mendapatkan ekstrak kental. Hasil ekstrak kental disimpan pada suhu -20°C.
Jika ingin digunakan terlebih dahulu dilarutkan dalam dimetil sulfoksida (DMSO)
hingga konsentrasi 1 mg/mL. Rendemen ekstrak dihitung menggunakan rumus
(AOAC, 1999):

B t Ekstrak
% Rendemen = ——— —574

Berat Bahan Baku

Pengujian Fitokimia Kuantitatif
Total Flavonoid

Pengukuran kadar total flavonoid dilakukan dengan 200 mg ekstrak kulit
kentang ditambahkan 1 mL larutan Heksametilentetramin (HMT) 0,5%, 20 mL
aseton dan 2 mL asam klorida. Campuran larutan dihidrolisis dengan cara refluks
selama 30 menit. Residu larutan direfluks kembali dengan 20 mL aseton selama 30
menit dan filtrat yang diperoleh diencerkan dalam labu ukur 100 ml dengan aseton.
20 mL Filtrat ditambahkan 20 mL air kemudian diekstrak sebanyak 3x (kali)
dengan etil asetat. Fraksi etil asetat dikumpulkan dan ditambah dengan etil asetat
sampai 50 mL batas labu ukur. Panjang gelombang spektrofotometri 425 nm
(Racmawati et al., 2021).
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Pengujian Fitokimia Kualitatif
Pengujian Fitokimia Alkaloid

Senyawa alkaloid dalam sampel dapat diketahui keberadaanya dengan cara 1
mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ekstrak ditambahkan 1 mL HCI
2N dan 9 mL akuades. Tabung reaksi yang berisi ekstrak dipanaskan selama 2 menit
dan didinginkan. Ekstrak disaring dan ditambahkan 3-5 tetes pereaksi Dregendroff.
Reaksi positif terdapat alkaloid jika terbentuknya endapan jingga atau coklat
(Minarno, 2015).
Pengujian Fitokimia Flavonoid

Pemeriksaan senyawa flavonoid dilakukan dengan cara 1 mL ekstrak kulit
kentang dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ekstrak ditambahkan serbuk +0,5 mg
magnesium dan 0,5 mL HCL pekat. Tabung reaksi berisi ekstrak dididihkan dan
diamati perubahan warna larutan, jika campuran menunjukkan warna jingga atau
merah menandakan adanya senyawa flavonoid (Radho et al., 2023).
Pengujian Fitokimia Senyawa Tanin

Uji senyawa tanin dilakukan dengan 1 mL filtrat hasil maserasi dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Filtrat ditambahkan 5 mL akuades dan dididihkan. Filtrat
yang telah mendidih dibiarkan sampai dingin, kemudian disaring. Filtrat ditetesi
larutan FeCl3 1% dan diamati. Jika campuran menunjukkan perubahan warna
menjadi biru-hijau, coklat-hijau, biru hitam, dan hitam menunjukkan rekasi positif
adanya senyawa tanin (Sangi et al., 2008).
Pengujian Fitokimia Senyawa Saponin

Pemeriksanaa senyawa saponin pada ekstrak kulit kentang dilakukan
berdasarkan metode Forth. Sebanyak 1 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan 5 mL akuades lalu dikocok selama 30 detik. Apabila
terbentuk busa (tidak hilang selama 30 detik) maka identifikasi menunjukan adanya
saponin. Pengecekan dengan ditambahkan 1 tetes HCI 2 N, apabila busa tidak
hilang selama 30 detik dengan tinggi busa 1-10 cm maka menunjukkan adanya
saponin (Fitriyani et al., 2011)
Pengujian Fitokimia Senyawa Fenol

Pemeriksaan senyawa fenol dilakukan dengan cara 1 mL eksktrak yang telah
dilarutkan dalam 1 mL nanopartikel kitosan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
ditambahkan 10 tetes larutan FeCI3 1%. Hasil positif perubahan warna larutan
menjadi hijau, ungu, biru, atau hitam menandakan adanya senyawa fenol pada
sampel tersebut (Suyani, 1991).
Pengujian Fitokimia Senyawa Terpenoid

Pemeriksaan senyawa terpenoid terlebih dahulu dilakukan dengan
pencampuran 2 ml ekstrak kulit kentang, 2 ml kloroform dan 2 ml asam asetat, 1
ml H2SO4. Reaksi postif adanya terpenoid ditunjukkan dengan munculnya warna
hijau biru/cincin kemerahan (Minarno, 2015).
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Uji Antimikroba
Metoda Cakram

Metode uji cakram bertujuan untuk mengetahu efektifitas antibakteri dari
ekstrak kulit kentang terhadap bakteri V. harveyi dan bakteri V. parahaemolyticus.
Media TSA diletakkan dalam petridish dan dibiarkan mengeras. Disk steril
dicelupkan ke dalam ekstrak dengan dosis perlakuan 1 %, 2%, 3%, 4% dan kontrol
menggunakan Eritromisin. Media yang digunakan pada uji daya hambat adalah
TSA yang di masukkan bakteri sebanyak 0,1 ml ke dalam cawan petri secara aseptik
kemudian diratakan menggunakan batang penyebar/spreader kemudian kertas
cakram yang sudah direndam ekstrak kulit kentang dengan berbagai konsetrasi
dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah diberikan bakteri dan di inkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam kemudian dilakukan pengamatan dan pengukuran
zona hambat dengan melihat zona bening di sekitar kertas cakram (Riyadi et al.,
2025)
Metode Dilusi Cair

Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dengan metode dilusi cair didefinisikan
sebagai konsentrasi terendah dari agen antimikroba di mana tidak terlihat
pertumbuhan mikroorganisme atau kekeruhan. Inokulum dari bakteri uji bakteri V.
harveyi dan bakteri V. parahaemolyticus disiapkan segar dengan menginkubasi
kultur semalam. Konsentrasi setiap inokulum mikroba disesuaikan menurut
kekeruhan standar McFarland 0,5. Kedua ekstrak pada konsentrasi berbeda yaitu 1
ml, 0,1 ml, 0,01 ml, 0,001 ml, eritromisin (kontrol+) dan DMSO (kontrol-)
dicampur dengan 5 mL nutrien broth, kemudian 20 pL dari setiap inokulum bakteri
ditambahkan ke dalam tabung uji. Tabung uji diinkubasi pada 37°C selama 24 jam
dan kemudian kekeruhan diamati (Munira dan Nasir, 2023).

Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu uji rendemen, uji fitokimia, dan
pengukuran antimikroba dengan mengamati zona bening dan tingkat kekeruhan
yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji rendemen pada sampel kulit kentang (S. tuberosum L.) kering
sebanyak 12 kg kemudian digiling menjadi tepung halus diperoleh 54 g. Hasil ini
menunjukkan bahwa bubuk halus yang dihasilkan berasal dari 0,45% berat kering
kulit kentang. Ekstraksi kulit kentang kering dengan pelarut etanol 96% dengan
berat sampel 100 g bubuk kulit kentang menghasilkan 8,3 g ekstrak. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak dihasilkan dari 8,3% berat bubuk kulit kentang. Hasil
pengukuran rendemen ekstrak kulit kentang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Ekstrak Kulit Kentang

Jenis Berat Sampel Berat . o
No Pelarut (bubuk Kulit Kentang)  Ekstrak Hasil Rendemen (%)
1  Etanol 96% 100 g 8349 8,3%

Tahap awal untuk mengetahui antimikroba yang terdapat pada ekrak kulit
kentang maka dilakukan proses skrining fitokimia yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa kimia tanaman yang akan diuji. Senyawa
kimia sebagai hasil metabolit sekunder tanaman yang telah banyak digunakan
sebagai obat-obatan. Senyawa-Senyawa metabolit sekunder pada tanaman dapat
berfungsi sebagai penghambat pertumbuan patogen seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid (Nurlita et al., 2025). Hasil pembacaan skrining fitokimia (noda warna
yang tampak pada cairan semi padat) disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa kulit
kentang memiliki kandungan golongan senyawa fenol, tanin, flavanoid, alkaloid,
saponin dan terpanoid. Sedangkan untuk nilai total flavanoid diperoleh 1,95%.
Kentang mengandung polifenol yang terdiri dari asam fenolat, flavonoid, dan
antosianin (D. Jimenez-Champi et al., 2025). Ekstrak etanol kulit kentang secara
positif mengandung flavonoid, antosianin, alkaloid, tanin, dan terpenoid. Namun,
ekstrak tersebut menunjukkan hasil negatif untuk senyawa steroid (Krisnadita et al.,
2023). Flavonoid adalah metabolit sekunder ditemukan pada buah-buahan, sayuran,
dan berbagai tanaman pangan memiliki sifat biologis penting, seperti antioksidan,
antimikroba, memperkuat sistem imun, dan melindungi dari stres oksidatif (Shen et
al., 2022).

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstra Kulit Kentang

No Uji Hasil Keterangan

1 Fenol Positif (+) Berwarna hijau

2  Tanin Positif (+) Berwarna hitam

3  Flavanoid Positif (+) Berwarna merah

4  Alkaloid Positif (+) Berwarna coklat

5  Saponin Positif (+) Terdapat busa

6  Terpanoid Positif (+) Berwarna Hijau Biru
7  Total Flavanoid 1,95% -

Berdasarkan hasil pengamatan sesuai Tabel 3. Menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan, zona bening yang dihasilkan semakin besar. Hasil
pengamatan uji cakram menunjukkan bahwa ekstrak kulit kentang dengan
konsentrasi 4% secara konsisten efektif menekan pertumbuhan V. harveyi dan V.
parahaemolyticus. Pada konsentrasi 1% tidak diperoleh zona hambat pada kedua
bakteri 243athogen. Pada konsentrasi 2%, 3% dan 4 % menunjukkan adanya zona
bening pada sekitar cakram hal ini menunjukkan adanya aktifitas daya hambat
pertumbuhan bakteri yang disebabkan oleh antimikroba yang terdapat pada ekstrak

DOI: 10.46576/jai.v5i2.8709 | 243



Copyright © 2026 by Author, J.Aquac.Indones. 2026. 5 (2): 237-249.
Published by Study Program Aquaculture, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University

kulit kentang (Gambar 1). Zona hambat yang memiliki ukuran 16-20 mm termasuk
kategori kuat sebagai aktivitas antimikroba. Tingginya zona zambat ini
berhubungan dengan banyaknya senyawa fitokimia bioaktif dalam ekstrak yang
bekerja sebagai agen antibakteri.

] , ;
Gambar 1. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Kulit Kentang Terhadap Bakteri
V. parahaemolyticus

Hasil pengukuran zona hambat antara konsentrasi serta kontrol menunjukkan
dampak antibakteri ekstrak sebagai alternatif pengendalian bakteri patogen V.
harveyi dan V. parahaemolyticus. pada budidaya perikanan. Ekstrak kulit kentang
memiliki sifat antibakteri dan antioksidan yang dimana memiliki senyawa fenolik
dengan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Gebrechristos et al.,
2020). Kulit kentang menunjukkan aktivitas sitotoksik dan antimikroba yang kuat
hal ini didukung oleh tingginya kandungan senyawa fenolik dan flavonoid (El-Sawi
etal., 2023).

Tabel 3. Uji Zona Hambat dan Daya Hambat Ekstrak Kulit Kentang

Zona Hambat Zona Hambat Daya Hambat”

No Konsentrasi V. Harveyi V. parahaemolyticus
(mm) (mm)

1 1% - - -
2 2% 9,5 15 Lemah/Kuat
3 3% 15,5 15,5 Kuat/Kuat
4 4% 17,5 16,5 Kuat/Kuat
5  Eritromisin (Kontrol +) 14,5 17,5 Kuat/Kuat

Ket = *) (Greenwood, 1995)
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Berdasarkan hasil pengukuran konsentrasi hambat minimal (KHM) ekstrak
kulit kentang terhadap V. harveyi dan V. parahaemolyticus menunjukkan variasi
yang dipengaruhi oleh konsentrasi perlakuan. Pada konsentrasi 1 mL, 0,1 mL, 0,01
mL dan 0,001 mL, diketahui bahwa koloni bakteri mulai tidak tumbuh pada
konsentrasi 0,1 mL dan ini menunjukkan bahwa konsentrasi hambat minimum
(KHM) dari ekstrak kulit kentang adalah 0,1 mL. Dapat terlihat pola di mana
semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit kentang, bakteri V. harveyi dan V.
parahaemolyticus semakin tidak tumbuh. Penetapan nilai KHM dengan
mengetahui konsentrasi terkecil yang tidak ditemukannya adanya pertumbuhan
bakteri. Hasil pengamatan KHM tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Konsentrasi Hambat Minimal Ekstrak Kulit Kentang

Zona Hambat Zona Hambat

No  Konsentrasi V. Harveyi V. parahaemolyticus Keterangan

1 1ImL - - (-) Steril Bakteri

2 01mL - - (-) Steril Bakteri

3 0,01mL + + (+) Tumbuh Bakteri

4 0,001 mL + + (+) Tumbuh Bakteri

5  Eritromisin - - (-) Steril Bakteri
(Kontrol +)

6 DMSO + + (+) Tumbuh Bakteri
(Kontrol -)

Berdasarkan hasil uji KHM menggunakan metode dilusi berupa uji kekeruhan
menggunakan media Nutrient Broth diperoleh bahwa ekstrak 0,01 mL, 0,001 mL
dan DMSO (kontrol negatif) masih nampak keruh sementara ekstrak 1 mL, 0,1 mL
dam eritromisin (kontrol positif) sudah jernih. Hasil uji dapat dilihat Gambar 2.

\\‘mlbﬂ

@ (b)
Gambar 2. Uji Tingkat Kekeruhan Ekstrak Etanol Kulit Kentang terhadap
V. harveyi (a) dan V. parahaemolyticus
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Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit
kentang terhadap V. harveyi dan V. parahaemolyticus dikarenakan kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak kulit kentang yang
berfungsi sebagai antimikroba. Hasil skrining fitokimia berdasarkan Tabel 2.
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kentang mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, steroid, saponin dan alkaloid. Sumber senyawa fenolik lebih tinggi
diperoleh pada bagian kulit kentang dibandingkan di dagingnya yang dimana
senyawa fenolik menunjukkan aktivitas biologis yang dikenal luas, termasuk
aktivitas antioksidan, antibakteri, antimikroba, dan antiinflamasi (Rodriguez-
Martinez et al., 2021). Ekstrak kulit kentang memiliki senyawa antimikroba
terhadap organisme bakteri dan jamur, sifat antimikroba ini disebabkan oleh
keberadaan senyawa organik flavonoid dan terpanoid (Abebaw, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh rendemen ekstrak kulit kentang
sebanyak 8,3 g dari 100 g bubuk kulit kentang atau sebesar 8,3%. Hasil skrining
fitokimia diperoleh senyawa bioaktif fenol, tanin, flavanoid, alkaloid, saponin dan
terpanoid. Total flavanoid pada kulit kentang sebesar 1,95%. Konsentrasi 4%
menghasilkan zona bening tertinggi terhadap V. harveyi (17,5 mm) dan V.
parahaemolyticus (16,5 mm). Pada uji konsentrasi hambat minimal (KHM)
diperoleh pada konsentrasi 0,1 ml. Dalam studi ini, penting untuk melakukan
pengujian in vivo guna membuktikan efektivitas kulit kentang pada organisme yang
dibudidayakan.
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